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Persepsi keluarga terhadap kualitas hidup pasien stroke menjadi penting karena cara keluarga merawat dan
memperlakukan pasien stroke akan sangat bergantung pada persepsinya terhadap kemampuan pasien,
Perilaku pasien tergantung pada perseps tentang kualitas hidupnya sendiri dan bagaimana pasien berespons
terhadap stimulus dari lingkungannya.

Tujuan penelitian ini adalah membandingkan persepsi pasien, pasangan dan analmya tentang kualitas hidup
pasien pasca stroke yang dirawat dirumah dan bagaimana koping pasien bila menghadapi persepsi tersebut.
Aspek yang digunakan untuk menila kualitas hidup yang berkaitan dengan kesehatan pasien pasca stroke
adalah status dan fungsi fisik, status psikologis, fungsi sosial serta gejala yang berkaitan dengan penyakit
dan terapi. Koping pasien diukur dengan menilai strategi koping yang digunakan pasien terhadap penilaian
kualitas hidupnya; baik oleh diri sendiri, pasangan maupun anakya.

Disain penelitian yang digunakan adalah multi metode (mixed methode); yang merupakan gabungan metode
kuantitatif dan kualitatif. Responden penelitian kuantitatif adalah pasien pasca stroke, pasangan dan anaknya
yang berjumlah 93 orang sedangkan informan/subyek penelitian kualitatif adalah 12 orang diantaranya Data
kuantitatif dianalisis menggunakan metode univariate analysis dan data kualitatif menggunakan manifest
content analysis.

Hasil penelitian menunjukkan secara kualitatif pasien dan pasangannya mempersepsikan kualitas hidup
pasien adalah tinggi yang berarti pasien mampu beradaptasi dengan dampak penyakitnya atau rnengarah
pada kesembuhan sedangkan anak pasien menganggap kualitas hidup pasien pada level sedang; artinya
pasien belum sepenuhnya mampu beradaplasi dengan penyakitnya atau belum rnengarah pada kesembuhan.

Hasil penelitian secara kualitatif temyata tidak sesuai dengan hasil kuantitatif karena hasil wawancara
menyatakan pasien masih mempunyai mengalami banyak keterbatasan fisik, masalah psikososial dan gejala
penyakit yang jelas. Strategi koping yang digunakan pasien terhadap kondisi stroke maupun persepsi diri
tentang kualitas hidupnya adalah emotion atau problem focused coping dan campuran dari emotion dan
problem focused coping.
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